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ABSTRAK 
 

 
Khoridah. 2006. Skripsi. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

dengan Pendekatan Struktural Numberel Heads Together terhadap Pemahaman 
Konsep Fisika Pokok Bahasan Getaran dan Gelombang. Pembimbing I Drs. Hadi 
Susanto,M.Si, Pembimbing II Drs. M. Sukisno, M.Si 
 

Keberhasilan dalam pembelajaran fisika salah satunya ditentukan oleh 
faktor penggunaan model pembelajaranyang tepat. Oleh karena itu penting bagi 
guru untuk menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan dikelas. Model 
pembelajaran tersebut akan membawa implikasi terhadap orientasi kegiatan guru 
dikelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif dengan pendekatan structural Numberel Heads Together terhadap 
pemahaman konsep fisika pokok bahasan Getaran dan Gelombang pada siswa  
kelas VIII di SMP Muhammmadiyah 01 Weleri Tahun Pelajaran 2005/2006. 

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII yang terdiri dari 4 
kelas dengan jumlah siswa 154 siswa. Sampel penelitian diambil 2 kelas dengan 
teknik random sampling. Kelas eksperimen berjumlah 38 siswa dikenai perlakuan 
model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan structural, sedangkan kelas 
control berjumlah 38 siswa dikenai perlakuan pembelajaran secara konvensional. 
Perbedaan yang mendasar dari perlakuan yang diberikan adalah adanya partisipasi 
aktif seluruh siswa didalam kelompok dan adanya penghargaan secara kelompok. 
Pengambilan data dengan menggunakan metode dokumentasi dan tes. Instrumen 
tes dianalisis secara validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya 
pembeda soal. Dari analisis tes diperoleh 28 soal dari 35 soal yang memenuhi 
syarat sebagai instrument penelitian.  

Dari hasil analisis data tahap akhir diperoleh bahwa hasil tes pada kelas 
eksperimen xhitung = 4,6689 dan kelas control xhitung = 3,2537, dengan taraf 
signifikan 5 % dan dk = 3, diperoleh x tabel = 7,81. Karena xhitung < x table maka data 
terdistribusinormal. Pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk dua kelompok 
dengan varians sama diperoleh thitung = 3,007 dengan taraf signifikan 5 % dan dk = 
70 diperoleh ttabel = 1,667. Ini berarti bahwa hipotesis Ho yang menyatakan bahwa 
rata-rata dari dua kelompok sama ditolak, sedangkan Hi yang menyatakan bahwa 
rata-rata  dari dua kelompok berbeda diterima. Maka disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep fisika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Weleri yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural 
Numberel Heads Together lebih baik secara signifikan dari pembelajaran 
konvensional dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada guru fisika khususnya 
bahwa model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural Numberel 
Heads Together dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih model 
pembelajaran fisika. 

 
 

 xiv



 1

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad XXI dikenal dengan abad teknologi yang sangat cepat dan 

dinamis. Hal ini merupakan fakta dalam kehidupan siswa baik SD, SMP 

maupun SMA. Pengembangan kemampuan siswa dalam bidang sains 

merupakan salah satu kunci keberhasilan peningkatan kemampuan dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan dan memasuki dunia teknologi. Untuk 

kepentingan pribadi dan sosial, siswa perlu dibekali dengan kompetensi yang 

memadai agar siswa menjadi peserta didik yang aktif dalam masyarakat.  

Sains berkaitan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan fakta-fakta atau teori-teori 

saja. Oleh sebab itu untuk menjadikan sains khususnya fisika dapat dimengerti 

dan berguna bagi masyarakat, guru-guru sains perlu merenungkan secara 

mendalam hakikat sains khususnya perubahan-perubahan multidimensi dalam 

sains, teknologi dan masyarakat. Dalam kaitan ini guru harus memiliki 

pandangan yang lebih luas dan komprehensif agar proses pembelajaran 

bermakna bagi siswa. Diharapkan siswa tidak hanya cakap dalam pengetahuan 

kognitif, tetapi juga memiliki kecakapan afektif dan psikomotorik sehingga 

akan mempengaruhi perilaku sehari-hari untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan ketrampilannya. 
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Keberhasilan proses pembelajaran di kelas dipengaruhi oleh tujuan 

pembelajaran, guru, materi, peserta didik, sarana dan prasarana, pendekatan 

yang digunakan dan evaluasi. Dari sekian aspek tersebut gurulah yang mampu 

mengkondisikan aspek-aspek lain menjadi lingkungan belajar yang kondusif. 

Dan salah satu hal yang mutlak dikuasai oleh guru adalah kemampuan 

menentukan pendekatan pembelajaran secara tepat sesuai dengan materi dan 

kondisi siswa. 

Sebagai guru fisika maka guru perlu memahami dan memadukan 

pengetahuan tentang fisika, pedagogi dan bagaimana siswa belajar. Harus 

diingat bahwa memiliki pemahaman yang baik tentang konsep fisika tidak 

akan secara otomatis menjamin seorang guru sukses didalam kelas. Sebab 

mengajar fisika membutuhkan keterpaduan antara teori dan praktek. Guru 

seharusnya memulai pelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif dengan 

obyek yang konkret, memberi kesempatan kerja pada kelompok dan 

mendorong mereka untuk menggunakan ketrampilan pengamatan dan 

kemampuan kreatif mereka untuk memecahkan masalah dan partisipasi dalam 

tugas-tugas yang menantang.  

Namun suasana belajar fisika yang menyenangkan dan melibatkan 

siswa secara aktif sangat bertentangan dengan apa yang dirasakan siswa 

tentang pembel;ajaran fisika di sebagian besar sekolah menegah kita 

(Supriyono Koes, 2003:2). Secara umum siswa memandang pelajaran fisika 

tidak menarik bahkan dibenci. Dalam sebagian besar kelas fisika, sebuah 

model pembelajaran dengan buku teks terus berlangsung dan hal tersebut 
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mengarah pada hasil yang menyedihkan. Sangat diperlukan adanya variasi 

yang lebih banyak dalam pembelajaran. Banyak model pembelajaran 

menempatkan siswa dalam peran yang lebih aktif dalam dari pada model 

pembelajaran konvensional yaitu siswa yang pasif menerima informasi guru. 

Salah satu model pembelajaran yang merangsang keaktifan siswa  

adalah model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural 

Numberel Heads Together. Model ini menuntut siswa saling bekerjasama dan 

bergantung satu sama lain dalam struktur tugas, tujuan dan hadiah (Muslimin 

Ibrahim, 2001:3).  Menurut Paul Suparno (2001:34), anak usia 11-15 tahun 

atau setara dengan jenjang SMP merupakan tahap operasional formal dimana 

tahap ini siswa mulai melakukan tahap logika dan menggunakan abstraksi. 

Pokok bahasan khususnya fisika di SMP sudah mulai menggunakan 

kemampuan berfikir abstrak sehingga penulis menganggap diperlukan suatu 

perlakuan khusus yang menuntun siswa untuk mempermudah memahami 

konsep-konsep abstrak. Menurut Piageat, pembentukan konsep menuntut 

seseorang bertindak aktif terhadap lingkungannya, bergerak dalam ruang, 

berinteraksi dengan obyek, meneliti dan berfikir. 

Dalam proses pembelajaran fisika kegiatan yang terpenting adalah 

pemahaman konsep pada diri siswa sehingga siswa dapat mentransfer konsep-

konsep tersebut untuk menghadapi persoalan fisika khususnya konsep getaran 

gelombang yang sedang dipelajarinya sehingga diperoleh pemahaman yang 

komprehensif. 
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Pemahaman terhadap suatu konsep merupakan landasan bagi proses 

yang lebih tinggi dalam menentukan prinsip-prinsip, aturan-aturan dan 

generelasisasinya. Sekali seseorang mengerti  hakekat suatu konsep  maka 

untuk memahami konsep selanjutnya akan menjadi lebih mudah. 

Namun sering dijumpai kesulitan dalam memberikan suatu gambaran 

verbal yang memadai mengenai suatu proses yang digunakan dalam 

pembentukan konsep. Salah satu cara adalah unsur-unsur yang dipersyaratkan 

hendaknya diulangi lagi dan siswa terlibat aktif dalam pembentukan konsep 

tersebut. Kegiatan aktif siswa dalam pembentukan konsep tersebut dapat 

dilakukan dengan mengoptimalkan seluruh panca indera siswa misalnya 

dengan cara bekerjasama dalam kelompok. 

 Pendekatan struktural Numberel Heads Together ini “memaksa” 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa yang 

pasif mau tidak mau akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Model ini 

tepat sebagai alternatif dari pengajaran dengan kelas konvensional. Untuk itu 

penulis mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktural Numberel Heads Together yang diharapkan mampu 

merangsang siswa melakukan suatu kegiatan menuju pemahaman konsep yang 

lebih mudah diterima dan membekas. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengambil judul skripsi 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Struktural 

Numberel Heads Together terhadap Pemahaman Konsep Fisika Pokok 
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Bahasan  Getaran dan Gelombang pada Siswa Kelas VIII Semester I SMP 

Muhammadiyah 01 Weleri Tahun Pelajaran 2005/2006”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan alasan diatas, maka rumusan masalah yang diambil dalam skripsi 

ini adalah: “Adakah pengaruh dari model pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktural  Numberel Heads Together terhadap pemahaman 

konsep fisika pokok bahasan  getaran dan gelombang pada siwa kelas VIII 

semester 1 di SMP Muhammadiyah 01 Weleri  Tahun Pelajaran 2005/2006”. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk mewujudkan kesatuan berfikir dan cara pandang tentang segala sesuatu 

pada skripsi ini, perlu kiranya diberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dalam 

prosesnya menekankan kerjasama kelompok dalam penyelesaian tugas, 

individu-individu dalam kelompok saling bergantung untuk mencapai 

suatu penghargaan bersama. 

2. Pendekatan Struktural Numberel Heads Together 

Merupakan suatu  model pembelajaran kooperatif yang pelaksanaan 

teknisnya siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

mengerjakan tugas bersama. Sebelum kerja kelompok dimulai setiap siswa 

menuliskan nama masing-masing pada selembar kertas kecil dan 

dimasukkan kedalam wadah yang sesuai dengan nama kelompoknya. 

Setelah tugas selesai guru mengevaluasi hasil kerja kelompok dentgan cara 
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mengambil secara acak nama didalam wadah masing-masing kelompok. 

Siswa yang ditunjuk menjelaskan jawaban pertanyaan kepada seluruh 

siswa dikelas. Struktur ini menghendaki siswa saling membantu dalam 

kelompok sebagai alternatif pembelajaran kelas konvensional. 

3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep didefinisikan sebagai kemampuan mengungkap 

makna suatu konsep. Kemampuan mengungkap makna tersebut meliputi 

kemampuan membedakan, menjelaskan, menguraikan lebih lanjut, dan 

mengubah konsep. 

D. Tujuan Penelitian 

“Mengetahui pengaruh dari model pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktural Numberel Heads Together terhadap pemahaman konsep 

fisika pokok bahasan getaran dan gelombang pada siswa kelas VIII semester 1 

di SMP Muhammadiyah 01 Weleri Kab. Kendal Tahun  Pelajaran 

2005/2006”.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran IPA fisika 

2. Sebagai pertimbangan bagi guru dalam pemilihan model pembelajaran 

yang efektif yang dapat menimbulkan keaktifan siswa. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti sendiri sebagai sarana 

pengembangan pengetahuan serta dapat memperluas wawasan berfikir 

terutama yang berhubungan dengan pembelajaran fisika. 
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F. Sistematika Skripsi 

1. Bagian awal skripsi 

 Berisi halaman judul, halaman pengesahan, persetujuan pembimbing, 

pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak. 

2. Bagian isi skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini, penulis menguraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 Dalam bab ini, penulis membahas teori yang dijadikan landasan 

teori yang terdiri dari pengertian hakikat belajar fisika, pengertian 

pemahaman konsep, model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

struktural Numberel Heads Together,  hipotesis penelitian serta getaran 

dan gelombang. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini, berisi penentuan obyek penelitian, metode pengumpulan 

data, analisis instrumen penelitian dan metode analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini,  membahas mengenai penentuan obyek penelitian, 

metode pengumpulan data, analisis instrumen penelitian dan metode 

analisa data. 
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BAB V PENUTUP 

 Berisi tentang simpulan dan saran hasil penelitian. 

3. Bagian akhir skripsi 

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakekat Belajar Fisika 

Membicarakan hakikat belajar fisika sama halnya dengan 

membicarakan hakikat sains, karena fisika merupakan bagian tak terpisahkan 

dari sains. Banyak orang mendefinisikan sains sebagai pengetahuan dan 

kumpulan fakta atau prinsip atau hokum. Definisi tersebut lebih menekankan 

hasil daripada cara memperoleh hasil. Namun saat ini mulai banyak 

pandangan yang berpendapat lain. 

 Menurut teori kontruktivisme, belajar sains merupakan proses 

mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang 

dipelajari dengan pengertian yang sudah dimiliki seseorang sehingga 

pengertiannya dikembangkan (Paul Suparno, 2001:6). 

Menurut Resnick dalam Paul Suparno (2001: 6) menyimpulkan bahwa 

belajar sains adalah belajar untuk membentuk pengertian. Orang yang belajar 

tidak hanya meniru atau mencerminkan apa yang diajarkan atau apa yang 

dibaca melainkan menciptakan pengertian. 

Fisher dan Lipson mengatakan bahwa dalam belajar sains pengertian 

dan pengetahuan mencakup proses aktif dan konstruktif.  Menurutnya ada 

banyak cara untuk menemukan, mengorganisir, menyampaikan, 

mengemukakan dan memikirkan suatu konsep atau kejadian untuk dapat 

dimengerti (Paul Suparno, 2001: 7). 
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Pada saat ini dalam bidang sains diterima bahwa konsep tidak lepas 

dari subyek yang belajar memahami. Pengetahuan lebih dianggap sebagai 

suatu proses pembentukan secara terus-menerus, berkembang dan berubah. 

Konsep yang dianggap dulu benar dan kuat dapat berubah karena tidak lagi 

mampu memberi penjelasan yang memadai. Jadi belajar sains adalah belajar 

untuk memahami konsep akibat suatu konstruksi kognitif melalui kegiatan 

nyata seseorang. 

Dari uraian diatas menurut penulis, belajar sains adalah kegiatan 

manusia yang menyebabkan perubahan berfikir, sikap dan tingkah laku 

melalui suatu proses yang melibatkan faktor fisik dan mental secara 

konstruktif dan sistematis. 

B. Pengertian Pemahaman Konsep 

Suharsimi Arikunto (2003:9) mengatakan bahwa pemahaman 

merupakan suatu jenjang dalam ranah belajar kognitif yang menunjukkan 

kemampuan menjelaskan hubungan yang sederhana antara fakta-fakta atau 

konsep-konsep.. 

Menurut Piageat dalam Paul Suparno (2001: 3) paham adalah suatu 

proses adaptasi intelektual yang dengannya pengalaman-pengalaman atau ide-

ide baru diinteraksikan dengan apa yang sudah diketahui oleh seseorang yang 

sedang belajar untuk membentuk struktur baru. Proses pemahaman tersebut 

didasarkan pada empat hal sebagai berikut: 

a. Skema 
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Skema adalah suatu struktur mental atau kognitif yang dengannya secara 

intelektual seseorang beradaptasi dan mengkoordinir lingkungan 

sekitarnya. Skema adalah hasil kesimpulan atau pembentukan mental, 

konstruksi hipotesis seperti intelek, kreatifitas, kemampuan dan naluri. 

b. Asimilasi 

Merupakan proses kognitif yang dengannya seseorang mampu 

mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaman baru kedalam 

skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya. Asimilasi ini tidak 

menyebabkan perubahan atau pergantian skema melainkan 

mengembangkan skema. 

c. Akomodasi 

Akomodasi dapat terjadi jika dalam menghadapi rangsangan atau 

pengalaman barum seseorang tidak dapat mengasimilasi pengalaman baru 

tersebut dengan skema yang ia miliki. Dalam keadaan seperti ini siswa 

akan mengadakan akomodasi yaitu dengan membentuk skema baru yang 

cocok dengan rangsangan baru atau memodifikasi skema sehingga cocok 

dengan rangsangan. 

d. Equilibrium 

Equilibrium merupakan pengaturan diri secara mekanis untuk mengatur 

keseimbangan proses asimilasi dan akomodasi. Jika tidak terjadi 

keseimbangan maka seseorang dipacu untuk mencari keseimbangan 

dengan jalan asimilasi atau akomodasi. 
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Menurut Nana Sudjana (1989:51), pemahaman adalah kemampuan 

membedakan, menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memperkirkan 

memberi contoh, mengubah, membuat rangkuman dan menuliskannya 

kembali dengan kata-kata sendiri. Menurutnya ada tiga pemahaman yang 

berlaku umum yaitu: 

1) Pemahaman terjemahan 

Yaitu kesanggupan memahami makna yang terkandung didalamnya. 

Misalnya, siswa bisa memahami bahwa persamaan 
T

v λ
=  atau fv .λ=  

memiliki arti cepat rambat gelombang atau cepat rambat getaran 

berbanding lurus dengan panjang gelombang dan frekuensi dan 

berbanding terbalik dengan periode.   

2) Pemahaman penafsiran 

Yaitu kesanggupan menghubungkan dua konsep yang berbeda. Misalnya, 

frekuensi merupakan banyaknya getaran yang terjadi dalam waktu satu 

detik sedangkan periode adalah waktu yang diperlukan untuk melakukan 

satu kali getaran, keduanya dihubungkan dengan persamaan 
f

T 1
=  dan 

T
f 1

= . 

3) Pemahaman ekstrapolasi 

Yaitu kesanggupan melihat dibalik yang tertulis maupun yang tersirat, 

meramalkan sesuatu atau memperluas wawasan. Misalnya, dapat 

memahami mengapa kilat dan suara guntur tidak datang secara bersamaan. 
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Menurut Piageat dalam Paul Suparno (2001: 19), ada tiga jenis 

konsep, yaitu: 

1) Konsep fisis 

Konsep fisis diperoleh secara langsungmelalui abstraksi langsung dengan 

suatu obyek atau kejadian. 

2) Konsep matematis logis 

Konsep matematis logis adalah konsep yang dibentuk dengan berfikir 

tentang pengalaman terhadap suatu obyek. 

3) Konsep sosial 

Konsep sosial adalah konsep yang didapat dari kelompok budaya sosial 

yang secara bersama-sama menyetujui sesuatu. Konsep sosial ini dibentuk 

dari interaksi dengan orang lain. 

Menurut Piageat, konsep merupakan suatu rancangan yang dibuat untuk 

memberikan suatu gambaran atau penjelasan tentang suatu fakta-fakta, gejala-

gejala berdasarkan kesamaan ciri-ciri dan dapat dogeneralisasikan 

berdasarkanpengalaman-pengalaman yang relevan. 

 Dari uraian tentang pengertian pemahaman dan konsep dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah sebagai kemampuan 

mengungkap makna suatu konsep yang meliputi kemampuan membedakan, 

menjelaskan, menguraikan lebih lanjut, dan mengubah konsep. 

Bettencourt menyatakan ada empat faktor yang mempengaruhi 

pemahaman terhadap suatu konsep, yaitu: 

1) Konteks tindakan 
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Bila seseorang dihadapkan pada suatu kondisi harus cepat menyelesaikan 

masalah atau tindakan secara terancana, ia akan terdorong untuk 

menganalisis situasi atau persoalan yang dihadapi. 

2) Konteks membuat masuk akal 

Bila seseorang dihadapkan pada suatu kondisi yang tidak disangka-sangka, 

ia akan tertarik untuk mencari maknanya dari gagasan yang telah 

dimilikinya. 

3) Konteks penjelasan 

Bila seseorang dihadapkan pada suatu kondisi yang memaksanya untuk 

menyadari sesuatu dan kemudian menjelaskan dengan pengetahuannya. 

4) Konteks pembenaran 

Bila seseorang dihadapkan pada suatu kondisi yang memintanya untuk 

mempertahankan dan membenarkan gagasannya terhadap suatu kritik. 

Menurut Arons (Paul Suparno, 2005: 67), dalam mengajarkan fisika ada 

beberapa hal yang dapat membantu siswa memahami konsep lebih dalam 

sebagai berikut: 

1) Siswa harus dapat menterjemahkan symbol atau rumus fisika dengan kata-

kata sendiri yang mudah dimengerti. 

2) Siswa diminta untuk menguraikan dan menjelaskan arti dari konsep-

konsep yang diajarkan 

3) Guru menggunakan pertanyaan kualitatif. Pertanyaan kualitatif lebih 

memungkinkan jawaban yang tidak tunggal dan siswa ditantang untuk 

dapat lebih menjelaskan dengan uraian sendiri. 
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4) Guru sebaiknya lebih memberikan soal yang menekankan konsep daripada 

soal matematika. Soal yang menekankan konsep lebih membawa siswa 

mengerti inti dari bahan yang diajukan dari pada soal matematika. Banyak 

siswa yang dapat mengerjakan soal metamatikanya, tetapi setelah ditanya 

apa maksud dari semua itu, mereka tidak tahu dan tidak dapat 

menjelaskan. 

5) Siswa didukung untuk membuat kesimpulan. Siswa diminta untuk 

membuat kesimpulan sendiri dari beberapa informasi dan data yang ada, 

sehingga siswa akan lebih mengerti secara mendalam. 

6) Berikan data-data yang tidak ada hubungannya, dan siswa diminta untuk 

menentukan sendiri data itu diperlukan atau tidak. Disini guru 

akanmengetahui siswa mana yang sungguh-sungguh menangkap persoalan 

atau menghafal saja. 

7) Berikan rumus yang tidak digunakan. Minta siswa menentukan sendiri 

apakah rumus itu dapat digunakan atau tidak.  

C. Model Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Struktural 

Numberel Heads Together 

1) Pandangan model pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif mengacu pada sejumlah prinsip dasar  

tentang pembelajaran, yaitu: 

a. Pandangan konstruktif-kognitif 

Dua tokoh terkenal dalam pandangan ini yaitu Jean Piageat, 

seorang psikolog Swiss dan Lev Vigotsky seorang psikolog dari Rusia. 
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Piageat menyoroti bagaimana seorang anak pelan-pelan membentuk, 

mengembangkan dan mengubah suatu konsep. Ia menekankan 

bagaimana individu mengkonstruksi pengatahuannya sendiri dari hasil 

interaksi dengan pengalaman dari obyek yang dihadapi. Jadi konsep 

dibentuk oleh si anak sendiri yang sedang belajar. 

Sedangakan Vygotsky menekankan tentang interaksi sosial 

terhadap pembentukan pengetahuan. Prinsip keduanya sama, bahwa 

belajar merupakan suatu perkembangan pengertian.Vigotsky 

membedakan adanya dua pengertian yaitu pengertian spontan dan 

pengertian ilmiah. Pengertian spontan adalah pengertian atau konsep 

yang didapat dari pengalaman anak sehari-hari. Pengertian ini tidak 

terdefinisikan secara logis dan terangkai secara sistematis logis  

Sedangkan pengertian ilmiah yaitu pengertian atau konsep yang 

didapat dikelas. Pengertian ini adalah pengertian formal yang 

terdefinisi secara logis dalam suatu sistem yang lebih luas. Menurutnya 

dalam proses belajar terjadi perkembangan dari pengertian spontan ke 

pengertian yang lebih ilmiah. 

Secara umum pandangan konstruktiv - kognitif  berpendapat 

bahwa konsep itu merupakan suatu kontruksi, suatu bentukan dari 

seseorang yang mempelajarinya dalam kontak dengan lingkungannya. 

b. Pandangan kelas demokratis 

Salah satu tokohnya adalah John Dewey pengajar di 

Universitas Chicago. Pada tahun 1916, dia menulis buku berjudul “ 
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Democraty and education’. Didalam buku tersebut ia menetapkan 

sebuah proses pendidikan yang menyatakan bahwa kelas adalah 

cerminan masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar 

tentang kehidupan nyata. Dewey mengharuskan guru menciptakan 

didalam lingkungan belajarnya suatu sistem yang mendorong siswa 

belajar hidup berdemokrasi. Karena pada saat proses pembelajaran 

siswa belajar mengemukakan pendapat, mendengar pendapat orang 

lain, dan menerima kritik dengan tetap berkepala dingin. 

c. Reactive Teaching 

Untuk menerapkan model pembelajaran koperatif dengan 

pendekatan struktural Numberel Heads Together, guru perlu 

menciptakan situasi pembelajaran yang menarik, tidak membosankan 

dan mampu memotivasi siswa. Hal ini tercipta bila guru memiliki 

sensifitas yang tinggi sehingga guru akan segera menyadari berbagai 

masalah yang terjadi di dalam kelas. Inilah yang disebut dengan tipe 

guru reaktif. Menurut Dasim Budimansyah (2002:12), ciri-ciri guru 

reaktif adalah: 

a) Menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan belajar 

Disini guru berperan sebagai fasilitator dan mediator yang 

membantu agar proses belajar berjalan baik. Tugas-tugas tersebut 

antara lain dengan menyediakan pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa bertanggung  jawab dalam membuat 
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rancangan, proses dan penelitian, memonitor, memotivasi dan 

mengevaluasi apakah pemikiran siswa jalan atau tidak. 

b) Pembelajaran dimulai dari hal-hal yang sudah diketahui 

Guru harus melihat bahwa setiap siswa sudah mempunyai 

pengetahuan awal terhadap setiap kejadian. Menurut Van 

Galassersfeld pengetahuan awal ini merupakan dasar untuk 

membangun pengetahuan selanjutnya karena itulah guru harus 

mengerti pada taraf manakah pengetahuan mereka (Paul Suparno, 

2001: 47). 

c) Selalu berusaha membangkitkan motivasi belajar siswa 

Perlu diciptakan suasana yang membuat kelas antusias terhadap 

persoalan yang ada sehingga siswa mau mencoba memecahkan 

persoalan. 

d) Segera mengenali materi atau situasi yang membuat siswa bosan 

Dalam proses pembelajaran dikelas, kita dihadapkan pada unsur-

unsur dinamis seperti emosi, motivasi dan gairah belajar. 

d. Teori motivasi 

Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran, yang 

terpenting bagaimana menciptakan kondisi yang dapat mengarahkan 

siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Untuk itu guru harus 

melakukan usaha-usaha untuk menumbuhkan motivasi agar siswa 

melakukan aktivitas belajar dengan baik. Menurut MC. Donald 

motivasi mempunyai tiga elemen penting, yaitu: motivasi mengenali 
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terjadinya perubahan energi pada setiap individu yang akan 

ditampakkan dalam kegiatan fisik; motivasi ditandai dengan 

munculnya rasa seseorang yang relevan dengan persoalan-persoalan 

kejiwaan, afeksi, moral yang menentukan tingkah laku manusia, dan 

otivasi akan dirangsang karena adanya tujuan yang merupakan respon 

dari suatu aksi yaitu tujuan. 

Dari pengalaman mengajar, siswa yang tidak berminat belajar 

fisika akan mengalami kesulitan belajar fisika. Siswa yang tidak 

berminat cenderung tidak mendengarkan dan memperhatikan secara 

penuh. Menghadapi siswa seperti ini, guru tidak perlu membantu siswa 

untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

 Beberapa cara untuk meningkatkan minat (Paul Suparno, 

2005:64): 

1) Guru mengajarkan fisika dengan berbagai variasi sehingga siswa 

menjadi senang dan muncul minatnya. 

2) Guru seringmenjelaskan kegunaan dalam kehidupan sahari-hari, 

terutama pada kebutuhan siswa. 

3) Guru berinteraksi secara akrab dengan siswa untuk menjadikan 

siswa tidak takut pada fisika. 

4) Siswa ditunjukkan bahwa mereka dapat belajar fisika 

5) Guru bersabar dengan siswa-siswa, terlebih mereka yang lemah 

dalam fisika 

6) Model pembelajaran yang menarik. 
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e. Teori Perubahan Konsep 

Menurut Kuhn T.S dalam bukunya The Structure of Scientific 

Revolutions, menyatakan bahwa perkembangan Sains lenih ditentukan 

oleh paradigma ilmuwan (Paul Suparno, 2005: 84). Paradigma yang 

dimaksud adalah suatu skema intelektual dimana para ilmuean dalam 

suatu disiplin tertentu memandang persoalan dari bidang mereka. Dalam 

perjalanan sejarah, paradigma ilmuwan sering mengalami perubahan. 

Perubahan itulah yang menjadikan sains terus berkembang.  

Sedangkan menurut Toulmin dalam Paul Suparno (2005: 85), 

bagian yang terpenting dalam pengerian manusia adalah perkembangan 

konsepnya yang evolutif, terus berubah pelan-pelan, bukan konsep yang 

telah baku atau konsep yang tidak terubahkan. 

Mengajarkan  perubahan konsep menyangkut dua hal pokok: 

pertama membuka konsep awal siswa yang kedua menggunakan 

beberapa teknik untuk membantu siswa mengubah kerangka berfikir 

awal tersebut.  Hal tersebut membutuhkan kepiawaian dari guru untuk 

membantu siswa berani mengungkapkan gagasan mereka. Dalam 

langkah ini juga guru dituntut untuk mencari teknik yang sesuai agar 

menantang siswa mengubah gagasan mereka yang tidak benar. 

Proses pembelajaran fisika yang benar haruslah mengembangkan 

perubahan konsep. Perubahan yang pertama adalah perubahan dalam 

arti sisswa memperluas konsep dan perubahan yang kedua siswa 
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mengubah dari konsep yang salah menjadi benar atau sesuai dengan 

para ahli fisika.  

2)  Pendekatan struktural Numberel Heads Together 

Pendekatan struktural Numberel Heads Together dikembangkan 

oleh Spenser Kagen dkk, yaitu pendekatan yang memberikan penekanan 

pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa agar lebih berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Struktur ini menghendaki siswa bekerja saling membantu 

dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan bersama dari 

pada individual. 

Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

struktural: 

a) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka 

sepenanggungan bersama 

b) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu dalam kelompoknya 

seperti milik mereka sendiri. 

c) Siswa harus melihat bahwa semua anggota di kelompoknya memiliki 

tujuan yang sama 

d) Siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 

anggota kelompoknya. 

e) Siswa akan dikenakan evaluasi atau penghargaan yang juga akan 

dikenakan untuk semua anggota kelompok. 
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f) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan ketrampilan 

proses untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 

g) Siswa akan diminta pertanggungjawaban secara individual atas tugas 

yang ditangani dalam kelompoknya. 

Menurut Muslimin Ibrahim (2001: 10) mengatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural unggul dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dan berguna untuk 

menumbuhkan kemampuan kerjasama. Selanjutnya ia juga menambahkan 

bahwa ada 3 tujuan instruksional penting yang dapat dicapai dalam 

pembelajaran kooperatif, yaitu: 

a) Hasil belajar akademik 

Menurut Robert Slavin dalam Muslimin Ibrahim, bahwa memusatkan 

perhatian pada kelompok kooperatif dapat mengubah norma budaya anak 

muda yang berhubungan dengan hasil belajar. Disamping itu pembelajaran 

ini menguntungkan baik pada siswa kelompok atas maupun siswa 

kelompok bawah. Jadi mendapat bantuan khusus dari teman yang bahasa 

dan orientasinya sama. Dengan metode ini diharapkan siswa dapat 

memiliki kemungkinan tingkat berfikir yang lebih tinggi selama dan 

setelah menyelesaikan tugas bersama didalam kelompoknya daripada 

mereka bekerja sendiri. 

b) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Efek penting yang kedua adalah penerimaan luas terhadap individu yang 

berbeda ras, budaya dan kelas sosial. Pembelajaran ini memberi peluang 
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kepada siswa untuk saling bekerjasama dan bergantung satu sama lain atas 

tugas-tugas yang sama. 

c) Pengembangan ketrampilan sosial 

Tujuan penting yang ketiga adalah mengajarkan ketrampilan bekerjasama 

dan kolaborasi. Ketrampilan ini sangat penting untuk dimiliki di dalam 

masyarakat. Bidang kerja orang yang sudah dewasa sebagian besar 

dilakukan dengan organisasi yang bergantung satu sama lain dimana 

masyarakat secara suku budaya beragam. 

2) Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan 

Struktural  

1. Tugas Perencanaan 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif secara umum 

diperlihatkan oleh tabel berikut ini. 

Tabel 1 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif secara umum 
Fase Kegiatan Guru 

 
Fase -1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 
 
Fase -2 
Menyajikan informasi 
 
Fase -3  
Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok -
kelompok 
 
Fase -4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
 
Fase -5  

 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan 
memotivasi siswa. 
 
Guru menyajikan informasi dengan jalan 
demontrasi atau buku. 
 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
cara membentuk kelompok dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan transisi 
secara efisien. 
 
Guru mengevaluasi hasil belajar yang telah 
dipelajari atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja. 
 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
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Memberikan penghargaan baik upaya hasil belajar individu atau 
kelompok. 

 

Sedangkan stuktur yang dikembangkan untuk pendekatan struktural 

dalam skripsi ini adalah berdasarkan stuktur Numberel Heads Together 

yang dikembangkan oleh Spencer Kagen pada tahun 1993. Langkah-

langkahnya sebagai berikut. 

Langkah 1    :  

Guru   membagi   siswa   dalam   kelompok beranggotakan 4-5 anak. 

Mereka menulis nama pada kertas dan dilintingi dan dimasukkan ke 

dalam wadah. 

Langkah 2    :  

Setiap kelompok diberi tugas atau pertanyaan yang sesuai dengan 

pelajaran. Tugas atau pertanyaan bervariasi. 

Langkah 3   : 

Berfikir bersama. Siswa membahas pertanyaan dan menyatakan 

pendapatnya dan menyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui 

jawaban itu. 

Langkah 4   :   

Menjawab. Guru mengambil salah satu lintingan kertas dan memanggil 

siswa yang bersangkutan dan mencoba menjawab pertanyaan untuk 

seluruh kelas. 

Langkah 5   :   
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Guru memberi penghargaan kepada kelompok berupa tambahan nilai 

jika siswa pada kelompoknya dapat menjawab pertanyaan dengan baik.  

2. Manajemen Kelas 

Menurut Conny Semiawan dkk (1992:620), manajemen kelas adalah 

serentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan 

organisasi kelas yang efektif, yang meliputi: 

1) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran mengarahkan dan membimbing kegiatan 

guru dan murid dalam proses pembelajaran. Adanya tujuan yang 

jelas semua usaha dan pemikiran guru tertuju kearah pencapaian 

tujuan. Pemahaman akan tujuan belajar juga menentukan cara 

guru menyediakan lingkungan belajar yang sesuai untuk siswa. 

2) Pengaturan waktu yang tersedia 

Waktu merupakan faktor pembatasan yang disadari oleh banyak 

guru. Pembelajaran kooperatif yang mengandalkan interaksi 

kelompok menuntut penggunaan waktu yang lebih lama. Untuk itu 

perencanaan yang seksama dapat membantu guru menjadi realistis 

terhadap persyaratan waktu. 

3) Pengaturan Ruangan 

 Menurut Conny Semiawan (1992:65) hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam pengaturan ruang, sebagai berikut: 

a) Ukuran dan bentuk kelas 

b) Bentuk, ukuran meja dan bangku 
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c) Jumlah siswa 

d) Jumlah siswa dalam tiap kelompok 

e) Jumlah kelompok dalam kelas 

f) Komposisi siswa dalam kelompok (seperti siswa pandai dengan 

siswa yang kurang pandai, pria dan wanita) 

4) Pengelompokan siswa 

Menurut (2002:42) peralihan dari pembelajaran seluruh kelas 

menjadi kelompok kecil berjalan lancar diperlukan strategi sebagai 

berikut: 

a) Menulis langkah-langkah kunci di papan tulis atau di poster. 

Petunjuk-petunjuk visual membantu siswa pindah dari satu 

tempat ke tempat lain. 

b) Menyatakan petunjuk dengan jelas dan meminta 2/3 siswa 

untuk mengulang petunjuk tersebut. Hal ini membentuk siswa 

menaruh perhatian dan memberi umpan balik apakah petunjuk 

dipahami atau tidak. 

c) Menetapkan suatu tempat untuk tiap kelompok dan menandai 

dengan jelas kelompok tersebut. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis nol (Ho) 

Tidak ada pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 

dengan pendekatan struktural Numberel Heads Together terhadap 

pemahaman konsep fisika pokok bahasan getaran dan gelombang pada 
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siswa kelas VIII semester 1 di SMP Muhammadiyah 01 Weleri Kab. 

Kendal Tahun Pelajaran 2005/2006”.  

2. Hipotesis kerja (Ha) 

Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 

kooperatif dengan pendekatan struktural Numberel Heads Together 

terhadap pemahaman konsep fisika pokok bahasan getaran dan gelombang 

pada siswa kelas VIII semester 1 di SMP Muhammadiyah 01 Weleri Kab. 

Kendal Tahun Pelajaran 2005/2006”.  

E. Getaran dan Gelombang 

1) Getaran 

 Getaran atau osilasi adalah gerak periodik suatu partikel secara 

bolak balik melalui lintasan yang sama. Gerak periodik adalah gerak 

berulang dalam waktu yang sama. Posisi gerak periodik ini selalu dapat 

dinyatakan dalam fungsi sinus dan cosinus. Getaran yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah getaran harmonik sederhana (GHS). Yaitu getaran 

yang memiliki gaya pemulih sebanding dengan simpangan dan arahnya 

berlawanan dengan gaya pemulih yang bekerja pada benda tersebut. 

Contoh paling sederhana dari GHS dipresentasikan oleh sebuah 

benda yang berosilasi di ujung pegas seperti ditunjukan gambar 1 (Tipler, 

1998:426). Pada keadaan setimbang, pegas tidak mengerjakan gaya pada 

benda. Apabila benda disimpangkan sejauh x dari kedudukan 

setimbangnya, pegas mengerjakan gaya –kx, seperti yang diberikan oleh 

Hukum Hooke, yaitu: 
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kxF −= ……………………………… (1) 

     keseimbangan           

           m 

 Gambar 1. GHS pada pegas 
Menurut persamaan (1) suatu sistem dikatakan GHS bila sistem 

yang bergetar dimana gaya pemulihnya berbanding lurus dengan negatif 

simpangannya. Tanda minus pada Hukum Hooke timbul karena gaya 

pegas ini berlawanan dengan arah simpangan. Jika kita memilih x positif 

untuk simpangan kekanan,maka gaya bernilai negatif (kekiri) bila x positif 

dan positif (kekanan) bila x negatif. Dengan menggabungkan persamaan 

(1) dengan Hukum II Newton, diperoleh: 

x

  x
m
k

dt
xdaatau

dt
xdmmakxF ⎟

⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−====−= 2

2

2

2

 

……(2) 

Dari persamaan (2) tersebut dapat diidentifikasi bahwa benda yang 

bergerak dengan GHS jika percepatan benda sebanding dan arahnya 

berlawanan dengan simpangan (Tipler,1998: 426). Sebagian besar materi 

padat, teregang atau tertekan sesuai dengan persamaan  selama 

simpangan tidak terlalu besar Banyak getaran yang alami terjadi pada 

benda bersifat harmonik sederhana atau dekat dengan itu sehingga dapat 

diperlakukan dengan menggunakan model GHS.  

kxF −=

Contoh lain gerak osilasi yang terkenal adalah gerak osilasi bandul 

sederhana. Gerak bandul (pendulum) merupakan GHS jika amplitudo 

geraknya kecil. Perhatikan gambar 2, (Giancoli, 2001:374) 
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Gambar 2. GHS pada bandul sederhana 
 
 
Gambar 2 menunjukkan bandul sederhana yang terdiri dari tali 

dengan panjang L dan beban massa m. Gaya yang bekerja pada beban 

adalah mg dan tegangan T pada tali. Simpangan bandul sepanjang busur 

dinyatakan dengan X = Lθ, dimana θ adalah sudut yang dibuat tali dengan 

garis vertikal. Dengan demikian, jika gaya pemulih sebanding dengan x 

atau dengan  θ, gerak tersebut adalah harmonis sederhana. Gaya pemulih 

adalah komponen berat, mg, yang merupakan tangen terhadap busur: 

  θsinmgF −= …………(3) 

Tanda minus  menunjukkan bahwa gaya mempunyai arah yang 

berlawanan dengan simpangan sudut θ. Karena F sebanding dengan sinus 

θ dan tidak dengan  θ itu sendiri, gerakan tersebut bukan GHS. 

Bagaimanapun jika θ kecil, maka sin θ hampir sama dengan θ jika 

dinyatakan dalam radian. Hal tersebut dapat diperhatikan dengan 

mengamati bahwa panjang busur x (= Lθ) hampir sama panjang dengan 

tali (= L sin θ) yang ditunjukkan dengan garis terputus yang lurus, jika θ 

kecil. Untuk sudut yang lebih kecil dari 150, perbedaan antara θ (dalam 
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radian) dan sin θ lebih kecil dari 1 persen. Berarti, sampai pendekatan 

yang sangat baik untuk sudut kecil. 

  θθ mgmgF −≈−= sin  

Dengan menggunakan x = Lθ, diperoleh 

  x
L

mgF −≈  

Dengan demikian, untuk simpangan yang kecil, gerak tersebut merupakan 

harmonis sederhana, karena persamaan ini sesuai dengan Hukum Hooke, 

, dimana konstanta gaya efektif adalah kxF −= Lmgk = . Periode 

bandul sederhana dapat dicari sbb: 

  
g
LT

L
mg

mT ππ 22 =⇒= ……….(4) 

Dari persamaan (4) dapat disimpulkan bahwa periode hanya bergantung 

ada besar gravitasi dan panjang tali, tidak pada amplitudo.  

Untuk membahas getaran kita, kita perlu mendefinisikan beberapa 

istilah. Jarak x benda dari titik setimbang pada setiap saat disebut 

simpangan. Simpangan maksimum – jarak terjauh dari titik setimbang – 

disebut amplitudo, A. Periode, T didefinisikan sebagai waktu bagi benda 

untuk melakukan satu osilasi penuh. Frekuensi, f adalah jumlah osilasi 

setiap detik. Satu frekuensi adalah kebalikan dari sekon (s-1) yang disebut 

hertz (Hz). Sebagai contoh jika waktu untuk melakukan satu osilasi penuh 

adalah 0,25 s, maka f nya adalah 4 Hz. Dari definisi tersenut dapat dilihat 

bahwa frekuensi dan periode punya hubungan berbanding terbalik, yaitu: 
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f
Tatau

T
f 11

== ……(5) 

2) Gelombang 

Gelombang yang akan dibahas disini berkonsentrasi pada 

gelombang-gelombang mekanik. Gelombang air dan gelombang tali 

adalah contoh dari gerak gelombang mekanik. Menurut Giancoli (2001: 

381) gelombang adalah osilasi yang berpindah tidak membawa materi 

bersamanya. Gelombang berpindah dengan membawa energi. Energi 

diberikan oleh gelombang air, misalnya, oleh batu yang dilempar ke air 

atau oleh angin dilaut lepas.Energi dibawa oleh gelombang ke pantai. 

Tangan  yang berosilasi memindahkan  energi ke tali yang kemudian 

membawanya sepanjang tali da bisa dipindahkan ke sebuah benda di ujung 

yang lain. Jadi semua bentuk gelombang merambat membawa energi. 

Gelombang mempuyai sumber yaitu gangguan yang berupa 

getaran atau osilasi. Gambar 4 (Giancoli, 2001: 380) berikut, menunjukkan 

tangan mengosilasi satu ujung tali. 

 

 

 

 

 

 
  Gambar 3. Gerak gelombang pada tali  oleh usikan tangan 
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Jadi sumber gelombang apa saja adalah getaran dan getaran yang tersebar 

merupakan gelombang.  

Berdasarkan perambatannya melalui suatu medium , gelombang 

dibedakan 2 yaitu: 

a) Gelombang mekanik 

Yaitu gelombang yang merambat melalui suatu medium elastis. 

Gelombang mekanis terjadi ketika sebagian medium diganggu dari 

posisi kesetimbangannya. Akibat dari sifat elastis medium, gangguan 

dapat diteruskan dan dirambatkan sebagai gelombang (Halliday, 1996: 

610). Contoh gelombang laut dan gelombang bunyi. 

b) Gelombang elektromagnetik 

Yaitu gelombang yang perambatannya tidak memerlukan medium. 

Gelombang elektromagnetik dapat merambat melalui suatu konduktor, 

isolator bahkan ruang hampa. Yohanes Surya, 1996: 120). Energinya 

dipindahkan oleh gangguan atau osilasi medan listrik dan magnet yang 

dapat menjalar melalui ruang vakum atau dihasilkan oleh muatan-

muatan listrik yang berosilasi didalam atom atau molekul. (Tipler, 

1998: 471) 

Menurut Tipler (1998: 473) berdasarkan arah penjalarannya, gelombang 

ada dua jenis yaitu: 

a) Gelombang transversal 

Yaitu gelombang dengan gangguan atau getaran yang tegak lurus 

degan arah penjalaran. Contoh: Gelombang pada seutas tali. 
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Bagian-bagian gelombang transversal 

 

 

 
 
Gambar 4 Bagian-bagian gelombang transversal 
 
 
 
          
  
 
 
 
  (a)   (b)    (c) 
 
      
 
 
 
  (d)    (e) 
Gambar 5 Gelombang transversal sinusoida yang menjalar kekanan, diperlihatkan 
pada selang waktu seperempat periode 
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b) Gelombang longitudinal 

Yaitu gelombang dengan gangguan atau getaran yang sejajar arah 

penjalaran gelombang. Contoh: Gelombang pada pegas. 

  Bagian-bagian gelombang longitudinal 

    

 

    

  Gambar 6 Bagian- bagian gelombang longitudinal 

 

3) Pemantulan Gelombang 
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Ketika sebuah gelombang menabrak suatu penghalang, atau sampai 

pada ujung medium  yang dirambatinya, paling tidak sebagian dari 

gelombang tersebut terpantul. Perhatikan gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pantulan dari pulsa gelobang pada tali letika ujung tali  
(a) tetap dan (b) bebas 
 

Jika ujung tali diikat pada suatu penopang, pulsa yang mencapai 

ujung tetap memberikan gaya keatas pada penopang, penopang memberikan 

gaya yang sama tetapi berlawanan arah (sesuai dengan Hukum Newton III) 

kebawah pada tali. Gaya kebawah pada tali inilah yang menyebabkan pulsa 

pantulan yang terbalik. 

Jika ujung tali bebas tidak ditahan oleh penopang atau tali 

tambahan, gelombang cenderung melampaui batas- simpangannya untuk 

sesaat lebih besar dari pulsa yang sedang merambat. Ujung yang melampaui 

batas memberikan tarikan keatas pada tali, inilah yang menyebabkn pulsa 

pantulan tidak terbalik. 

4) Contoh Pemanfaatan Gelombang 

1) Gelombang seismik 

a. untuk memperoleh pengetahuan tentang keadaan bagian dalam 

bumi dan untuk membantu mencari sumber-sumber bahan bakar 

fosil baru. 
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b. untuk memperoleh informasi tentang struktur dan komposisi 

material di dalam bumi. 

c. Untuk memetakan strata batuan agar diperoleh informasi 

kedudukan akumulasi minyak dan gas. 

d. Satu-satunya cara yang efektif untuk memberikan informasi 

tentang biaya ekplorasi cadangan gas dan minyak didalam kerak 

bumi. 

2) Bunyi 

a. Peristiwa layangan digunakan untuk mendeteksi perubahan 

frekuensi kecil seperti yang dihasilkan ketika berkas gelombang 

radar terpantul dari mobil yang bergerak. 

b. Efek Doppler digunakan dalam penggunaan radar oleh polisi untuk 

mengukur laju mobil musuh. 

c. Gelombang bunyi ultrasonik digunakan untuk mengetahui keadaan 

janin didalam rahim; mengetahui kedalaman laut, lokasi karang, 

kapal karam, kapal selam atau sekelompok ikan; terapi fisik untuk 

memberikan pemanasan lokal pada otot yang cedera; penghancuran 

tumor atau batu ginjal. 

d. Kelelawar memancarkan gelombang ultrasonik untuk menentukan 

lokasi mangsa 

3) Radiasi Gelombang Elektromagnetik 

a. Gelombang radio digunakan untuk pengiriman sinyal radio dan TV 



 36

b. Sinar-x untuk mendeteksi berbagai penyakit organ dalam dan 

penghancuran jaringan-jaringan yang tidak diinginkan dalam tubuh 

seperti kanker dan tumor. 

c. Gelombang mikro digunakan untuk mekanisme pemanasan dalam 

pemanggang gelombang mikro. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Penentuan Obyek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah semua nilai yang mungkin atau hasil menghitung 

ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik 

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana,1996: 6). Singkatnya populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Weleri Tahun Pelajaran 

2005/2006 yang berjumlah 154 siswa. Persebaran populasi dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Persebaran Populasi 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 
2 
3 
4 

VIII A 
VIIIB 
VIIIC 
VIIID 

40 
38 
38 
38 

 Jumlah 154 Siswa 
 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi (Sudjana 1996: 

6), Jadi sampel dari penelitian ini adalah objek yang dilibatkan secara 

langsung dalam penelitian sesungguhnya yang dapat menjadi wakil dalam 

populasi. Dalam penelitian ini penulis mengambil dua kelas sebagai 

sampel, yaitu kelas VIII A dan kelas VIII C. Dua kelas tersebut berfungsi 
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sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengambilan kelas ini dilakukan secara random. Sebelum 

menentukan sampel, maka dilakukan uji homogenitas terhadap populasi. 

Data yang digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai raport fisika kelas 

VII. Untuk menguji apakah populasi dalam keadaan homogen atau tidak, 

maka dilakukan uji homogenitas dengan uji Barlett yang rumusnya: 

X2 = (In.10){B-∑(ni-1)log Si
2

Dengan 

a. Varians gabungan dari semua sampel 

( )
( )∑ −

∑ −
=

1
1

S
2

2

i

ii

n
Sn

 

b. Menentuan harga satuan B 

B = (log S2)(∑ni-1), dengan In 10 = 2,30206 

Keterangan: 

B  = Koefisien Bartlett 

ni  = jumlah sampel ke i 

Si
2  = Varians total 

Kemudian harga λ2 hitung dikonsultasikan dengan λ2 tabel. Jika λ2 hitung > λ2 

tabel maka populasi dalam keadaan homogen.  

3. Variabel Penelitian 

Sebelum seseorang melakukan penelitian, terlebih dahulu harus 

menentukan variabel yang akan diteliti. Variabel penelitian ini berfungsi 

sebagai pembeda dalam hubungan antara variabel yang satu dengan yang 
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lain. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 99), variabel adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 

dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Hasil pemahaman konsep fisika pokok bahasan getaran dan gelombang 

pada siswa kelas VIII semester 1 di SMP Muhammadiyah 01 Weleri 

Kab. Kendal Tahun Pelajaran 2005/2006 dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural Numberel 

Heads Together. 

2. Hasil pemahaman konsep fisika pokok bahasan getaran dan gelombang 

pada siswa kelas VIII semester 1 di SMP Muhammadiyah 01 Weleri 

Kab. Kendal Tahun Pelajaran 2005/2006 dengan pendekatan 

konvensional. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang diinginkan, dalam penelitian ini metode 

yang digunakan adalah: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan 

sebagainya (Arikunto 2002: 234). Metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data identitas siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 0l 

Weleri Tahun Pelajaran 2005/2006 berupa presensi siswa dan daftar nilai 

raport fisika kelas VII semester II. 
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2. Tes 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep pada siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan 

model kooperatif dengan pendekatan structural Numberel Heads Together. 

Data hasil tes ini dibandingkan dengan data hasil tes kelas kontrol. Bentuk 

tes yang digunakan adalah soal objektif. Soal tes ini sebelumnya diuji 

dahulu untuk mengetahui validitas, reliabilitas, indeks tingkat kesukaran 

soal dan daya beda.  

C. Analisis Instrumen Penelitian  

1. Validitas butir soal tes 

Menurat Suharsimi Arikunto (2002: 65) bahwa suatu tes dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. 

Cara menghitung validitas butir soal tes dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengkorelasikan skor total dengan menggunakan rumus rpbis: 

q
p

S
MM

r
t

tp
pbis

−
=  

Keteranaan: 

rpbis  =  koefisien korelasi biserial  

Mp   =  rata-rata  skor  dari   subyek  yang  menjawab benar bagi item 

yang dicari validitasnya  

Mi    =  rata-rata skor total  

St  = standar deviasi dari skor total  

p  = proporsi siswa yang menjawab benar  
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p = 
siswaseluruh jumlah 

benar  menjawab yang siswa banyaknya  

q  =  proporsi siswa yang menjawab salah 

Hasil perhitungan rpbis dikonsultasikan pada tabel kritis rpbis dengan 

taraf signifikan 5%. Jika rpbis > rtabel maka item soal tersebut valid 

(Suharsimi Arikunto, 2002:79). 

Berdasarkan hasil uji coba soal penelitian pada lampiran diketahui 

bahwa ada 28 butir soal yang valid karena memiliki harga rxy > rtabel = 

0,325 untuk a = 5% dengan N = 37. Adapun butir soal yang valid tersebut 

adalah nomor 1, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15,16, 18, 21, 22, 23, 24, 

25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34 dan 35. Sedangkan butir soal yang tidak 

valid karena memiliki harga rxy < rtabel = 0,325 untuk a = 5% dengan N = 

37 ada sebanyak 7 butir yaitu nomor 2, 9, 14, 17, 19, 20, dan 27. 

2. Reliabilitas soal 

Reliabilitas  berhubungan dengan kepercayaan.  Menurut Suharsimi 

Arikunto (1999: 86) suatu tes dikatakan reliabel (mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi) jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang 

tetap. Berdasarkan pengertian tersebut maka reliabilitas berhubungan 

dengan ketetapan hasil tes. 

Dalam penelitian ini reliabilitas diukur dengan menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Kurder dan Rihardson karena alat evaluasi yang 

digunakan berbentuk tes obyektif pilihan ganda dan menurut Suharsimi 

Arikunto (2002:103) rumus K-R 20 ini cenderung memberikan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan rumus yang lain. 
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Rumus K-R. 20 yang dikemukakan oleh Kuder dan Richardson 

tersebut adalah: 

Keterangan: 

⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛ ∑−
⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛

−
= 2

2

S
pqS

1n
nr

11
 

r11  = indeks korelasi (harga reliabilitas)  

n  = banyaknya butir soal  

p  = proporsi subjek yang menjawab item benar  

q =1 – p  = proporsi subjek yang menjawab item salah  

S         = simpangan baku  

∑pq       = jumlah perkalian antara p dan q  

(Suharsimi Arikunto, 2002:100) 

Setelah r11 diketahui kemudian dibandingkan dengan harga r product 

moment. Apabila r11 > rtabel maka dikatakan instrumen tersebut reliabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas pada lampiran diperoleh 

harga r11 = 0,8204 > rtabel = 0,325 untuk a = 5% dengan N = 37. Dengan 

demikian instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk 

penelitian.  

3. Tingkat kesukaran butir soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu 

sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar 

akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 
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semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Untuk 

mengetahui tingkat kesukaran butir soal menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

JS
Bp =   

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS  = jumlah seluruh siswa pesola tes 

Indeks kesukaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

P   = 0,00 adalah soal terlalu sukar; 

0,00 < P < 0,30 adalah soal sukar; 

0,30 < P < 0,70 adalah soal sedang; 

0,70 < P < 1,00 adalah soal mudah. 

Berdasarkan uji tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa butir 

soal yang memiliki kategori sangat mudah ada 1 butir soal yaitu nomor 2, 

butir seal yang memiliki kategori mudah ada 10 butir soal yaitu nomor 3, 

5, 8, 13, 18, 20,24, 28, 31, dan 35, butir soal yang termasuk kategori 

sedang ada 19 butir soal yaitu nomor 1,4,7,10,12,14,15,17,19,21,22, 23, 

25, 26, 29, 30, 32, 33, dan 34, sedangkan butir soal yang termasuk kategori 

sukar ada 5 butir soal yaitu nomor 6,9,11,16 dan 27. 

4. Daya pembeda soal 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:211) yang dimaksud dengan 
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daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang 

bodoh (berkemampuan rendah) 

Dalam penelitian ini untuk menghitung daya beda menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

PBPA
JB
BB

JA
BAD −=−=  

Keterangan: 

D  = Daya beda  

JA   =  Banyaknya peserta kelompok atas  

JB   =  Banyaknya peserta kelompok bawah 

BBA  =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal tersebut 

dengan benar 

BBB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

tersebut dengan benar 

JA
BAPA =  =  Proporsi   peserta kelompok atas yang menjawab benar 

(ingat, P sebagai indeks kesukaran) 

JB
BBPB =  = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

Klasifikasi daya beda dalam penelitian ini adalah: 

D < 0,00 adalah sangat jelek; 

0,00 < D < 0,20 adalah jelek; 

0,20 < D < 0,40 adalah cukup; 
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0,40 < D S 0,70 adalah baik; 

0,70 < D <: 1,00 adalah sangat baik. 

Berdasarkan hasil uji daya beda soal menunjukkan bahwa butir soal 

yang memiliki daya beda soal baik ada 10 yaitu nomor 3, 5, 7, 11,12, 15, 22, 

23, 26 dan 28, butir soal yang memiliki daya beda cukup ada 20 yaitu nomor 

1,4,6,8,10,13,16,18,19,20,21,24,25,29,30,31,32,33,34 dan 35, butir soal yang 

memiliki daya beda jelek ada 4 yaitu nomor 2, 9, 17, dan 27 sedangkan butir 

soal yang memiliki daya beda sangat jelek ada 1 yaitu nomor 14. 

Kriteria dalam menentukan butir soal yang dapat digunakan untuk 

pengambilan data yaitu butir soal tersebut valid dan daya beda soalnya tidak 

jelek. Dengan demikian berdasarkan hasil di atas maka yang dapat 

digunakan untuk pengambilan data penelitian ada sebanyak 28 butir yaitu 

soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 18, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34 dan 35. Selanjutnya butir soal ini 

penomorannya diurutkan kembali dan dapat digunakan untuk pengambilan 

data penelitian.  

D. Metode Analisis Data 

1. Analisis Tahap Awal 

Analisis tahap awal dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 

kelas (kelas kontroldan kelas eksperimen) berangkat dari kondisi awal 

yang sama. Data yang digunakan adalah nilai raport fisika kelas VII 

semester II SMP Muhammadiyah 01 Weleri Tahun Pelajaran 2005/ 2006. 

a. Uji normalitas 
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Rumus statistik yang digunakan dalam uji normalitas adalah: 

( )
∑

−
=

=

k

1i i

2
ii2

E
EO

χ  

(Sudjana, 1996 : 273) 

Keterangan : 

Oi = Nilai yang tampak sebagai hasil pengamatan  

Ei  = Nilai yang diharapkan  

k  = Banyaknya kelas interval  

χ2  = nilai χ2 hasil perhitungan  

Dengan derajat kebebasan (dk) = k - 3 dan α = 5 %  

Jika χ2 data ≤ χ2 (i- α)(k-3) berarti data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas varians populasi 

Menurut Sudjana (1996:263) untuk menguji homogenitas varians 

populasi digunakan uji Bartlett dengan rumus: 

χi
2 = (In 10){B-∑(ni-l)logSi

2}  

Varians gabungan dari semua sampel: 

S2 = ∑(ni-l)Si
2 / ∑(ni-l) 

Harga satuan B dicari dengan rumus: 

B = (log S2) ∑(ni-l) 

Keterangan: 
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ni  = jumlah siswa tiap kelas 

Si2  = varians tiap kelas 

Hipotesis yang akan diuji: 

Ho : σ1
2 = σ2

2 = …. = σk
2 

Ho: paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku  

Kriteria pengujian Ho diterima jika χ2 hitung ≤ χ2 (1-α)(k-1) dengan 

peluang (1-α) dan dk = (k-l).  

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata pada tahap awal digunakan untuk menguji 

apakah ada kesamaan rata-rata populasi. Uji ini dikenakan pada data 

yang mewakili kemampuan awal siswa yaitu nilai raport mata 

pelajaran fisika semester II kelas VII SMP Muhammadiyah 01 Weleri. 

Hipotesis yang akan diuji yaitu: 

Ho : μl
2 = μ2

2 = μ3
2 = μ4

2

Ho : μl
2 ≠ μ2

2 ≠ μ3
2  ≠ μ4

2

Daftar analisis varians untuk menguji Ho: 
Sumber variasi dk JK KT F 

Rata-rata  
Antar kelompok  

Dalam kelompok 

1  
k-1  
∑(ni-l) 

Ry
Ay
Dy

R = Ry / 1 
A = Ay / (k-1)  
D = Dy / ∑(ni-l) 

 
A/D 
 

Total ∑ni ∑Y2   

(Sudjana: 304-305) 
 
 
(i) Jumlah kuadrat rata-rata (Ry) 
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Ry = J2 ∑ni dengan  J = J1 + J2 + . .. + Jk

(ii) Jumlah kuadrat antar kelompok (Ay) 

Ay = ∑ (Ji
2 / ni) - Ry 

 

(iii) Jumlah kuadrat dalam kelompok (Dy) 

Dy   = ∑Y2 - Ry - Ay

∑Y2 = jumlah kuadrat-kuadrat (JK) dari semua nilai pengamatan 

Kriteria pengujian terima Ho jika Fhitung < Ftabel dengan α = 5%.  

2. Analisis Tahap Akhir 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, maka 

dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir ini akan diperoleh data yang 

digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian. Pada 

penelitian ini untuk menguji hipotesis digunakan uji-t. Uji ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman konsep fisika mana yang 

lebih baik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun hipotesis 

yang akan diuji dapat dituliskan sebagai berikut. 

Ho : μ1 ≤ μ2  :  Hasil pemahaman konsep fisika siswa kelas kontrol yang 

diberi model pembelajaran tradisional lebih kecil atau 

sama dengan kelas eksperimen yang diberi pembelajaran  

dengan  model  pembelajaran kooperatif Numberel 

Heads Together  

Ho : μ1 > μ2 :  Hasil pemahaman konsep fisika siswa kelas yang diberi 

pembelajaran tidak dengan model pembelajaran 
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kooperatif lebih besar daripada kelas eksperimen yang 

diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif Numberel Heads Together.  

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji bahwa kelas kontrol 

dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Rumus statistik yang digunakan dalam uji normalitas adalah : 

( )
∑

−
=

=

k

1i i

2
ii2

E
EO

χ  

(Sudjana, 1996:273)  

Keterangan: 

Oi  = Nilai yang tampak sebagai hasil pengamatan 

Ei  = Nilai yang diharapkan 

k  = Banyaknya kelas interval 

χ2  = nilai χ2 hasil penelitian 

Dengan derajat kebebasan (dk) = k – 3 dan α = 5 % 

Jika χ2
data ≤ χ2

(1-α)(k-3) berarti populasi berdistribusi normal  

b. Uji kesamaan dua varians 

Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus sebagai 

berikut. 

sterkecilVarian 
sterbesarVarian F =  
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(Sudjana, 1996:250)  

Pasangan hipotesis yang diuji adalah 

H0  : Si
2 = S2

2  

H0 : Sl
2 ≠ S2

2

Kriteria pengujian Ho ditolak jika Fhitung ≥ F1/2 α (v1, v2) dengan α = 

5% dengan V1 = ni – 1  (dk pembilang) dan V2 = ni - 1 (dk penyebut).  

c. Uji perbedaan rata-rata 

Untuk menguji perbedaan rata-rata maka pasangan hipotesis yang 

akan diuji yaitu: 

Ho = μ1 ≤ μ2

Ho = μ1 > μ2

untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan digunakan uji t satu 

pihak (pihak kanan). Penggunaannya dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Jika data mempunyai varians yang sama maka statistik yang 

digunakan adalah statistik t, yang dapat dituliskan sebagai berikut. 

S
nn

XX
t

21

21

11
+

−
=  dengan 

( ) ( )
2

11

21

3
22

2
11

−+
−+−

=
nn

nSn
S  

Kriteria keputusan : Ho diterima jika t hitung < t1-α dan Ho ditolak 

jika t mempunyai harga yang lain dengan α = 5% dan dk = n1 + 

n2– 2. (Sudjana, 1996:243) 

1X  =   rata-rata prestasi belajar kelompok eksperimen I 

2X  =  rata-rata prestasi belajar kelompok eksperimen II  
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n1 =   banyaknya kelas kontrol 

n2 =  banyaknya kelas eksperimen 

S1   =  simpangan baku  kelas kontrol 

S2  =  simpangan baku kelas eksperimen 

S    =  simpangan baku gabungan 

2) Jika data tidak memiliki kesamaan varians, maka rumus yang 

digunakan sebagai berikut. 

2

2
2

1

2
1

211
hitung

n
S

n
S

XX
t

+

−
=  

Kriteria pengujian menurut Sudjana (1996:237), tolak Ho jika; 

21

22111

ww
twtw

t
+
+

≥  dan terima Ho Jika terjadi sebaliknya, dengan 

1

2
1

1 n
S

w =  dan 
2

2
2

2 n
S

w = ; t1 = t (1-α).(n1-1); t2 = t (1-α).(n2-1)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Tahap Awal 

a. Uji normalisasi data 

Hasil pengujian kenormalan data keadaan awal yang berupa nilai fisika 

yang diambil dari raport kelas VII semester II siswa SMP 

Muhammadiyah 01 Weleri adalah sebagai berikut. 

1) Kelas VIIIA : χ2
data = 3,1264 

2) Kelas VIIIB : χ2
data = 2,4125 

3) Kelas VIIIC : χ2
data = 2,6574 

4) Kelas VIIID : χ2
data = 5,3172 

Dari tabel χ2 diperoleh χ2 (0,95)(3) = 7,81. Karena untuk masing-masing 

kelas χ2 < χ2 (0,95)(3), maka nilai fisika kelas VIII SMP Muhammadiyah 

01 Weleri (populasi) adalah berdistribusi normal. Perhitungan dapat 

dilihat pada lampiran 14, 15, 16 dan 17. 

b. Uji homogenitas varians populasi 

Hasil uji homogenitas varians populasi data keadaan awal yang 

berupa nilai raport fisika semester II Kelas VII yang kemudian terbagi 

dalam kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC dan VIIID adalah χ2 
data = 4,789. 

Sedangkan χ2
 (0,95)(3) = 11,07. Karena χ2

 data < χ2
  (0,95)(3) berarti tidak ada 

perbedaan (ada kesamaan) varians nilai raport fisika semester II kelas 
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VII yang terdiri dari 4 kelas artinya populasi tersebut homogen. 

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 18. 

c. Uji kesamaan rata-rata 

Hasil uji kesamaan rata-rata data keadaan awal yang berupa 

nilai raport fisika kelas VII semester II siswa SMP Muhammadiyah 01 

Weleri adalah Fhitung = 1,2367 sedangkan F(0,05)(3:150) adalah 2,25. 

Karena Fhitung < F(0,05)(3:150) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan rata-rata nilai raport dari ke 4 (populasi). 

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 19. 

2. Analisis Tahap Akhir 

a. Uji normalitas nilai pemahaman konsep 

Hasil uji kenormalan nilai pemahaman konsep siswa pokok 

bahasan getaran dan gelombang kelas VII SMP Muhammadiyah 01 

Weleri untuk kelompok eksperimen diperoleh harga χ2
data = 4,6689 

dan untuk kelompok kontrol diperoleh harga χ2
data = 3,2537, 

sedangkan χ2
 (0,95)(3) = 7,81. Karena χ2

hitung < χ2
 (0,95)(3), maka nilai 

pemahaman konsep siswa kelas VIII sebagai kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran 26 dan 27. 

 

b. Uji kesamaan dua varians nilai pemahaman konsep 

Hasil uji kesamaan dua varians nilai pemahaman konsep siswa 

pokok bahasan getaran dan gelombang dan kelas VIII SMP 
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Muhammadiyah 01 Weleri adalah Fdata = 1,2313 sedangkan F(0,025)(37:34) 

= 1,91. Karena Fdata < F(0,025)(37:34) berarti tidak ada perbedaan (ada 

kesamaan) dua varians nilai pemahaman konsep pokok bahasan 

getaran dan gelombang antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 28. 

c. Uji perbedaan rata-rata nilai pemahaman konsep 

Rata-rata hasil belajar pokok bahasan getaran dan gelombang 

pada kelompok eksprimen yaitu 6,80 dan pada kelompok eksperimen 

yaitu 6,23. Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan uji t 

diperoleh tdata = 3,007. Sedangkan t(0,95)(70) = 1,67. Karena tdata > 

t(0,95)(70) maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelas ekspremen 

lebih baik daripada kelas kontrol. Perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran 29. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji kesamaan rata-rata data keadaan awal yang 

berupa nilai raport fisika kelas VII semester II dapat diketahui bahwa kedua 

kelompok tidak mempunyai perbedaan rata-rata nilai raport fisika kelas VII 

semester I yang signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelompok 

mempunyai keadaan awal yang sama. Setelah diberi perlakukan berupa 

pemberian model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural Numberel 

Heads Together pada kelas kontrol, maka rata-rata nilai pemahaman konsep 

ternyata mempunyai perbedaan signifikan yaitu bahwa kelas eksperimen 

mempunyai rata-rata nilai pemahaman konsep yang lebih tinggi atau lebih 
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baik secara signifikan dari pada rata-rata nilai pemahaman konsep dari 

kelompok atau kelas kontrol. 

Menurut pendapat Robert Slavin dalam Paul Suparno (2001:7-9), 

bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif  memiliki keunggulan 

sebagai berikut 1) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas. 

1) Rasa harga diri lebih tinggi 

2) Memperbaiki sikap terhadap sains 

3) Penerimaan perbedaan individu menjadi lebih besar 

4) Pemahaman yang lebih mendalam 

5) Motivasi lebih besar 

6) Hasil belajar lebih tinggi 

7) Meningkatkan baik budi, kepekaan dan toleransi 

 Sedangkan menurut Muslimin Ibrahim, kelebihan dari model 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural Numberel Heads 

Together yaitu: 

a) Siswa tidak merasa bosan mendengar ceramah dari guru 

b) Siswa dapat saling berinteraksi sesama teman untuk membahas tugas 

c) Siswa merasa santai dalam mempelajari fiska tetapi tetap serius karena 

guru memantau kegiata siswa 

d) Dalam mengerjakan tugas bersama, siswa memperoleh informasi dari 

teman sendiri, sehingga suasana tampak seperti pembicaran biasa, 

sehingga siswa yang sulit belajar lebih mudah menerima informasi 

tersebut. 
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Setiap pelaksanaan model pembelajaran tidaklah sempurna 

sepenuhnya, pasti ada kelemahan. Kelemahan model ini, adalah: 

a) Bila guru tidak benar-benar siap dalam merencanakan pengelolaan 

kelas, akan terjadi kegaduhan didalam kelas baik pada saat 

pembentukan kelompok maupun pada saat pembahasan didalam 

kelompok tersebut. 

b) Akan terjadi dominasi 

Kelemahan ini dapat diatasi bila guru menyadari akan fungsinya 

sebagai seorang pengajar. Sebagai pengajar guru tidak hanya dituntut 

untuk “menghabiskan materi” tetapi juga membuat siswa memahami 

materi yang diterimanya. Dengan adanya kesadaran itu, guru berupaya 

memperbaiki model pembelajaran sehingga siswa lebih memahami. 

C. Hambatan-hambatan di dalam Penelitian 

Pada awalnya model pembelajaran kooperatif kelihatannya tidak 

berjalan. Siswa terlihat bingung dengan struktur penghargaan kooperatif. Pada 

tahap permulaan tersebut siswa tidak antusias dengan interaksi kelompok 

kecil. Hal tersebut disebabkan siswa belum memiliki pengalaman sebelumnya 

tentang model pembelajaran kooperatif. Tetapi hal ini dapat teratasi dengan 

cara guru benar-benar meluangkan waktu memberi penjelasan tentang model 

tersebut dan setelah satu kali model tersebut dilakukan pertemuan selanjutnya 

siswa telah memahami apa yang seharusnya dilakukan. 

Permasalahan lain yang sering muncul antara lain pada proses 

peralihan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil menimbulkan suasana 



 57

gaduh. Demikian pula di dalam kelompok sering siswa memanfaatkan untuk 

mengobrol dengan siswa yang lain atau adanya siswa yang terlalu aktif dan 

siswa yang terlalu pasif. Berbagai hal tersebut menyebabkan tidak efektifnya 

waktu, padahal model pembelajaran kooperatif menyita lebih banyak waktu 

karena ketergantungannya pada interaksi kelompok kecil. 

Guru harus mengusahakan sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

bekerjasama di dalam kelompok sesuai dengan prosedur dan waktu. Hal ini 

terasa sulit untuk guru yang belum berpengalaman karena membutuhkan 

koordinasi yang bersamaan dari berbagai aktifitas. Model ini membutuhkan 

perhatian khusus dalam penggunaan ruang, pengaturan tempat duduk, alokasi 

waktu dan manajemen kelas. 

Model pembelajaran ini memungkinkan siswa mengungkapkan 

gagasannya secara bebas dengan sesame teman didalam kelompok. Hal ini 

banyak membangun pembentukan konsep yang didapat dari teman-temannya. 

Ini menyebabkan kemungkinan terjadinya kesalahan konsep atau miskonsepsi, 

bila teman yang dominant justru mempunyai konsep atau gagasan yang keliru. 

Kebanyakan siswa akan mudah mengikuti teman yang dominan. Maka bila 

teman itu salah , juga akan diikuti dan dianggap benar. Guru perlu memeriksa 

gagasan tiap kelompok sehingga tidak terjadi kesalahan konsep.   

Hambatan lain yang mempengaruhi hasil penelitian namun tidak 

diperhitungkan oleh peneliti antara lain penelitian dilaksanakan pada bulan 

puasa, siswa dan lama jam pelajaran diperpendek yang semula 1 jam pelajaran 

45 menit menjadi 30 menit. Faktor tersebut tidak diperhitungkan karena sudah 
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sudah ditentukan oleh pihak sekolah sebaik-baiknya. Dalam penelitian ini, 

peneliti tidak memperhitungkan kondisi fisik dan psikologis siswa yang 

sedang berpuasa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian diperoleh tdata = 3,007 sedangkan t(0,09)(70) = 1,67 

dengan taraf signifikan 5 %. Karena tdata > t(0,95)(76)  maka Ho ditolak dengan 

kata lain Ha diterima berarti rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari 

pada kelompok kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif pendekatan 

struktural Numberel Heads Together berpengaruh secara signifikan lebih baik 

dari pada hasil pemahaman konsep  siswa yang diberi model pembelajaran 

kooperatif pendekatan struktural pada pokok bahasan getaran dan gelombang 

Kelas VIII semester 1 SMP Muhammadiyah 01 Weleri Tahun Pelajaran 

2005/2006. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru fisika menerapkan model 

pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran fisika khususnya 

pokok bahasan getaran dan gelombang. 

2. Sebaiknya diadakan penelitian lanjutan yang meneliti tentang pengaruh 

model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural terhadap 

kemampuan aspek afektif dan psikomotorik. 
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